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A Latar Beiakang
Meneliti kebenaran syaty berita --sebagaimana thesa Muhammad ihazalj--
merupakan syaty bagian darj Upaya membenarkan yang benar dan membat alkan
yang bail'. Dan is.:ewrkailarmya dengan hadis, --dalam lingkup pengertian beritg
(czla-!ﬁggséegi;‘}u; periiatian kanm muslimin terhadap hal in; cukup besar, baik sehagai
Upaya penetapan suaty pengetahuan maupun pengambijan suatu dalil Maka
kegiat., “eziatan  penelitian tevhadap hadis bun kemudian berkembang dengan
pesat. Apalsg; menyangkut keahzdgkmrgya sebagai sumber otoritas kedua setelgh
al-Qura;, ~batk normatifitas doktrinal Maupun sebagai permintyn. -, sebagaimang
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“Dan tiadalah patut bagi laki-jaki mukmin dan tidak ula) bagi

an yang mknﬁm%abﬂa A,!Iﬂgagg: Rasul-Nya telah nggmetapkaéﬁ

suatu ketetapan, gkan ada bagi merekg Aisi!ihan %ang Iain) tentang urusan
asul-Nya, maka sunggiih

mereks, Dan barang sj amﬁkguhakaj lah dan Rasy
din telah sesat, sesatyarg vata” i
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Syaikh M Al-Ghazalj, Ad-Swmwak Nabangyug :tmm&ﬁﬁ Iﬁuﬂlﬂ—m,
(Terj, Migg&tmnad Bagir dalam Styd; Kritik Hadig), Mizan, Bandung, 1994, 1, 25
Q8. al-Ahzgb ;36 thatDepagRI;,A&M&a Mﬂ%u, Yavasan Pengadaan dan
Penterjemahan Kitab S0 Al-Quran, Jakarta, 1989, p, 673



Kata-kata “..izd gadd Allih Wa Rastlubi Amran..” ( ketika Allah dan
Rasul-Nya menetapkan suaﬁ: ketetapan...) tegas menyatakan bahwa Nabi pun bisa
membuat ketetapan hukum sendiri. Meski pun memang kedudukan Nabi adalah
setelah Allah Oleh karena itu jelaslah bahwa demikian besar kekuatan hadis
sebagai salah satu pilar Islam. Sehingga ketika ada penafsiran al-Quran yang
meniggunakan landasan hadis (1afsir bi al-Mo isdr), maka hal itu merupakan
penaisiran yang valid

Mengamati pertumbuhan dan perkembangan tafsir, dalam berbagai segi
ternyata mengikuti tumbuh dan perkembangan hadis, terutama dalam masa
kodifikasinya vang menjadi bagian/sub-bab kitab-kitab hadis. Dan baru pada abad
ke [l Hijriyyah tafsir memperoleh legitimasinya sebagai salah satu cabang ilmu
yang memiliki spesifikasi-spesifikasi tersendiri® Pada tahap imi tafsir dipisahkan
dan hadis sehingga merpakan ilmu yang berdiri sendiri. Setiap ayat diberi tafsiran
dan dibukukan menurut urutaniya dalam mushaf (7artib mushafl) Kodifikasi
tafsir dalam bentuk ini dilakukan oleh sejumlah ulama diantaranya Tbn Mijah (273

H.) dan al-Thabari (w. 310 H.) .

*Pada tshap pertama pembukuan tafsir dilakukan bersama dengan pembukuan hadis. Hadis
dibulnakan dengan beberapa bab dan tafsir merupaken salsh satu disntara bab-hab tergebut. Heperti
yang dilakukan Yazid bin Harun al-Salmi (w. 117 H.), Sufyan bin ‘Uyainah (w, 189 H.) dan Syu'bah
dan Hajjdj (160 H). Ketiga ulama ini adalah ahli-ahli hadis yang menjadikan tafsir sebagai salah satu
bab dalam kitab hadis, dan tidak membukukarnys secara terpissh sebagai kitab tersendiri. (Periksa
Muharnmad  Husein al-Dzshabi, Al-lrifdkak al-Mufisharifuk Fi Taftir al-Qulin al-Kaurtu,
Dangji'akis Wa Dejwhkia, (Terj Hamim Tlyss, dan Machnun Husein, Peryimpangan- Penyim-
pangan Dalam Pengfeiran al-Quron), Rajawali Press, Jakarta , 1993, h. 6-8)



Tafsir al-Thabdri, adalah kitab tafsir legendaris karya monumental
Muhammad b Jarr bin Vazid bin Ka
Thabari dengan titel “Jdmi’ al-Baydn Fi Tafsir al-Quran” (s ng’a.:ilt‘a-
55 |, 21", Beliau menggunakan metode bi al-ma tsir dalam tafsimya. Karya ini oleh
sebagian besar kalangan dianggap kitab terbaik dalam bidang taisir, vang disusul
kemudian oleh Tafsir Ibn Katsir Hal mana disebabkan kecermatannya dalam
penulisan/penikilan sanad-sanad hadis untuk menduking ayat-avat vang belian
tafsirkan.

Sesuai dengan metode dan nama yang disandangnya, dalam “Jémi’ al-
Baydn'” temmuat hadis-hadis Nabi dan riwayat-riwavat vang kualitasnya beragam.
Ketika al-Thabar? menafsivkan QS. al-Qashash ; 56, beliau menyatakan bahwa ayat
ini turun berkenaan dengan Rasulullah Saw. ketika Abu Thalib menolak ajakan
untuk inan kepada Allah. Al-Thabari menyertakan beberapa riwayat dan hadis yang
diantaranya -
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“ﬁ N 483&&@&1 ulama menamakannya dengan “Jdmi’ al-Bayén Ft Ta wil al-Orerdn” Q)@l:}sch-
NI RYIA
¥ Dalam konteks ini “Baydn® mempunyai arti penjelas, berarti makna dari “Jdm: * al- Baydn®
adalah kumpulan penjelas. Sementars yang memiliki otoritas peruh sebagai pemberi penjelas adalah
Nabi. Sebagaimana yang ditegaskan al-Quriin : 5y S doly gl bt pd £3CA W31, (QS. al-Nahl ;
44). Dan lihat juga QS. al-Ahzfb | 36). Oleh karena itu dapat dikatakan bshwa pendekatan yang
dilakukan oleh Imam al-Thabari adalah hadis Nabi sebagai legitimasi penafsirannys, yang dengan
metode ini tafsir beliau layak disebut sebagai Tafitr bi al-Mo tsidr.
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abd. Rahman bin Wahb, dia
berkata : Pamanku ‘Abd. Allah bin Wahb telah menceritakan kepadaku, dia
berkata : Telah menceritakan kepadaku Yunus, dari al-Zuhri, dia berkata
Telah menceritakan kepadaku Sa’id bin al-Musayyab”, dari ayahnya, dia
berkata . “Ketika Abu Thalib telah mendekati wafatnya, Rasulullah Saw.
datang Kepadanys, Abu Jahi bin Hisyam dan Abd. Allah bin Umayyah bin
al-Mughirah telah ada di samping Abu Thalib. Maka Rasulullah Saw.
berkata : “Wahai pamanku, katakanlah La Haha G Alldh, kalimat vang
nnya dapat menjadikan perseksianku untukmu di hadapan Allah”,
Maka berkata Abu Jahl dan Abd. Allah bin Abi Umayyah - “Wahai Abu
Thaiib, apakah engkau tidak suka pada agama Abd Muthihalib ? Maka
tidak henti-hentinya Rasulullah Saw. mengajak Abu Thalib untuk meng-
ucapkan kalimat tersebut. Dan Abu menolak untuk mengucapkan kalimat
“Demi Allah,
aku akan memohonkan ampunan untukmu selama itu tidak dilarang”.
Maka Allah menurunkan (Mé Adna Li al-Nabiyyi Wa Al-Lazina dmani
An Yastaghfirid Li al-Musyrikin Wa Law Kdng Uli Qurbd Min Ba'di Mg
Tabayyana Lahum Annahum Ashhdb ai-Jahim)® Dan Allah menurunkan
ayat sehubungan dengan kasus Abu Thalib (Jnneke 14 Tahdi man
ahbabta Waldkinna Alldha Yahdi Man Yasvd).

denie

La Hdha T3 Allgh Kemudian Rasulnliah Saw berkata -

égyat yang diturunkan adalsh Q. al-Taubsh ; 113 dan QS. al-Qashash ;, 56, Meski untuk ayat
yang pertama (QS. al-Taubah 113} masih terdapat perbedaan, apakah diturunkan untuk peristiwa ini
atau unmg peristiwa Raoul ketika mendo’akan ibunya,
Lihat Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir al-Amali al-Thabari, Fdms” al-Bayiis Fi
Ta'wil ai-Qwsits, Jilid X, Dér al-Fikr, Beirut, Libanon, tth,h 88 Tniuk kelengkapan hadis yang
diriwayatkan oleh al-Thabarf lihat bab I dalarn bab penyajian data.



Disamping riwayat tersebut, al-Thabari menyebutkan beberapa riwayat lain
dengan redaksi dan matan vang kurang lebih sama.

Ketika mengamati hadis di atas, al-Tirmizi menyatakan dalam Sunan-nya
bahwa hadis tersebut memiliki tiga predikat, Shahih Hasan Gharib, tiga predikat
yang iangsung menjadi satu.”

Begitu pula bila dikaji redaksinya, akan muncul pertanyaan sepular misteri
wafatnya Abu Thalib. Apakah benar belian meninggal dalam keadaan kafir --seperti
terlihat dalan: penolakannya uniuk mengucapkan kalimal Lé Haha lils AllGh--,
ataukah mukmin. Hal ini perlu untuk dipertanyakan, sebab dalam rentang panjang
sejarah Islam, nama Abu Thalib tidak dapat dipisahkan dant keludupan Rasulullah
dan turmnbuh serta berkembangnya Islam itu sendin.

Abu ‘Thalib adalah saudara kandung Abd Allah, sysh Muhammad

Rasululiah Saw. Dialah vang memelihara dan mengasuh Mubamimad dikala keeil.

Kemudian setelah beliau besar dan dewasa, Abu Thalib juga vang membela,
melindungi dan menjaga keselamatannya. Muhamimad dikuinpulkan dengan anak-
anaknya, bahkan lebih dia utamakan dan anak-anaknya. Selama lebih dari masa 40
{empat puluh) tahun Abu Thalib memuliakan dan melindungi Muhammad Demi

Muhamimad Abu Thalib menjalin persahabatan dan melakukan penmusuban dengan

“Tmarn Tirmizi, Al-Jam?” af-Trmég, Juz V, Dir al-Kuthb al- Arsbiyyah, Beirut, tth, b, 318



orang lain” Kecintaan Abu Thalib kepada beliau dapat diketahui dari salah satu

pemvyatasnnya kepade orang-orang Quraisy :

‘Aku seolah-olah melihat bahwa di kemudian hari semua orang Arab
akan 1 nmmﬂm kan dan Kkasih sayang mereka kepadanya, serta aken
mempercayakan kepemimpinan Kkepadanya. Demni Allah siapa ng
mengikuti jejak langkahnva ia pasti akan menemukan jalan vang benar
dan siapa yang mengikuti petunjuk serta bimbingannva ia pasti akan
selamat. Seandainya sku masih mempunyai sisa vmur, semua rong-
rongan yang mmgganggu dia (Muhamimad Saw.) pasti aken kuhentikan
dan kut L+ o km {14 ‘f pastt akan kuhindarkan v,j&ﬂ ﬂ&f! (HIELE §§3~j§!z§ifi vang
‘um mmmmwma ‘

Banyak penulis sejarah Islan mengatakan bahwa Abu Thalib sesungguhnya

seorang muk i 1a merahasiakan keimanannya. Sebab jika ia menvatakan

keimanannya seoara terbuka, ia tdak akan dapal membela dan melindungi

keselaniutz  Rasulubllah  Saw., mengingal kedudukannya seb agal  pernimpin

Abu Thalib diakui oleh semua orang Quraisy karena mereka

mengenalnya sebagai orang yang menjauhkan diri dari tradisi dan adat kebiasaan
buruk. Akan tetapi setelah ia membela dan melindungi Muhammad Rasulullah
Saw. dari ganggunan mereka, keulamammya tidak diakui lagi sehingga
kedudukanmya dimata mereka menjadi merosot. Hal itu disadari olehrtya, tetapi ia

Eyekh Shafiyur Rahman al-Muberakiurl, 4f-Rakiy ei-bdakitiae, Bakts Fial-Sivah ai-
NM?EQ (Terj. Rahrnat). Robbani Press, Jakarta, 1998, h 61

“HMHE Al-Hamid al-Husaini, Ssased Ddukiadin Sayyidine AN bis Abf Thaiid RA.,
Yayasan Al-Hamidi, Jakarts, tth, h 9
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rela mengorbankan kedudukannya demi keselamatan dan Muhammad Rasululiah
Saw Dilihat dari kenvatasn ini suker bagi orane memandangrva sama dengan

kaurn musyrikin, Kesediaan mengorbankan kedudukannya untuk melindungt dan

iw. itu merupakan pertanda akan kebenaran dakwan Islam,
sekzli pun dalam lahimiva ia sama dengan kaum musyrikin Quraisy.

Sedangkan berkaitan dengan persoalan penolakan beliau mengcapkan

kalimat syshadat, bahwa tokoh-tokoh masyarakat Arab sangat fidak menyukai
perbincangan buruk mengenai dirinya setelah meninggal. Karena itu kalau Abu
Thalib dengan terang-terangan mengucapkan dua kalimat svahadat di depan
musyiikin Quraisy, lentu seielali walat ja akan dipergunjingkan sebagai orang
muaaiix. Sedangkan sifal itu dikalangan masyarakat Arab merupakan sifal tercela
dan dipandang sangat rendah. ™ Jadi kalaulah tidak ada orang lam selain Rasulullah
pada saat-saat terakhir kehidupannya, mungkin Abu Thalib akan mengucapkan
kalimat syahadat tersebut.

Abu Thalib wafat pada bulan Rajab, tabun ke sepuluh dari kenabian, enam
bulan setelah keluar dari lembah pemukiman selama pemboikotan. Dikatakan juga
bahwa ia meninggal pada bulan Ramadian, tiga hari sebelum wafatnya Khadijah
r.a.” Sehingga karena berat dan hebatnya cobaan Nabi -~dengan kematian dua orang
pembelanya-- tahun ini dinamakan dengan “‘Am al-Khuzn ",

” .&ﬁ. h 13
B b 14
8yelh Syafiyur Rahman al-Mubsrakfuri, Op., Cit, h. 153



Dengan demikian jelas, bahwa Abu Thalib menempati kedudukan cukup
penting dalam sejarah Islam, bahkan nama Abu Thalib tidak dapat dilepaskan
dengan perialanan Nabi Muhammad Saw. dalam membumikan Isiam di dataran
Arsbia. Sehingga kajian apa pun yang berkenaan dengan Abu Thalib tetap layak
untuk dilakukan,

Dan untuk penelitian ini penulis susun dalam skripsi vang beriudul :
“STUD!I HADIS WAFATNYA ABU THALIB DALAM TAFSIR AL-

THABARL

B. identifikasi Masaiah

Al-Quran dan hadis adalah dua komponen penting dalam penulisan Sirah
nabi dan Sejarsh Islam pada vmumnya. Keduanya merupakan referensi utama
dalam penuiiisan sejarah, disamping rujuksn kepada penulisan generasi sebelumnya
karena sejarah bukanlah hasil khayalan atau hasil kecerdasan akal manusia. Akan
tetap: 1o adaan nasi pulciitiall peda lania-iaba Yaiig poiiien woja o eunia ind
dalam salah satu periode, juga berisi peristiwa-peristiwa vang teriadi di salah satu
tempat, dan tentang sejarah kehidupan vang dilalui seseorang atau sustu
masyarakal dengan segala dimensinya.'’ Sehingga sejarah juga dikatakan dengan

rekonstruksi masa lalu.'

““Periksa Prof. Dr. Faruq Hamadah, Kajéas Lesgkap Sirak Nabawijus, Gema Insani Dress,
Jakarta, 1988, h. 30.
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Dr Kuntowijoyo, Pempaster fisew Sejarak, Bentang, Yogyskarta, 1597,k 17,



Tafsir al-Thabari sebagai salah satu kitab tafsir pertama yang menggunakan
pendekatan bi al-Ma sy, banyak menggunakan sistem transmisi/isnad dalam

menukil riwayal. Hal ini penting, karena ukuran penilaian uniuk isnad adalah

mengzunakan folok ukur Jorh Wa al-Ta 'dil, sehinggz memperkeci! kernungkinan-
kemungkinan yang dapat mencacatkan dan mempengaruhi riwavai-riwavat dan
fakia sejarah Karenanya sanad/isnad yang shahih dengan segala ukurannyva adalah

5 SAEBET TR E - § FE S ¢ bron o nond b e 4 g A S8y FanKrs o ¥
dasa VAT e dalain menlai ke-auntetikan sejarall dan riwayal

C. Rumusan Masalah

Dengan melihat pemaparan latar-belakang dan identifikasi masalah
sebagaimana vang feriera di atas, maka numusan permasalahan yang akan dikaji
dalar skripsi ind adalah

1. Bagaimanakah kualitas sanad hadis testang wafatoya Abu Thalib dalam Tafsér

e 3

2. Bagaimanakan persambungan sanad hadis tentang wafatniya Abu Thalib dalam

Tafsir al-Thabari?

3. Bagaimanakah status hadis wafatnya Abu Thalib dalam Tafedr al-Thabari ?

D. Tujuan Penelitian
I. Ingin mengetalmn kualitas sanad hadis tentang wafatnya Abu Thalib dalam
Tafsir al-Thabari.
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2. Ingin mengefahni persambungan sanad hadis tentang wafatnya Abu Thalib
dalam Tafsir al-Thabari.

3. Ingin mengetahui status hadis tentane wafatnva Abu Thalib dalam o fetr al-

’?‘?;3;?1;1 w1

E. Signifikansi Penelitian
Karena penelitian ini adalah studi teks vang berkaitan denean Tatvir-Hadis,

maka hasil dari penelitian ini paling tidak bermanfaat untuk tiga hal, vaity

1. Dapat menjelaskan dan mengungkapkan kebenaran hadis tentang walatnya Abu
Thalib dalam 7af3r al-Thabari

2. Dapat menjadi masukan bagi para pengkaji dan pemerhati hadis. khususnya para
pengkaji badis-iiadis dalam Tafsir al-Thabari

3. Dapal menjadi fakior pendorong (suggestion Jact/ ghivah) bagi pembaca dan
mshasiswa Tafsir-Hadis pada umumnya, terlebih bagi pemilis sendiri untuk

senaniiasa bersikap kritis dalam mensikapi hadis.

F. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis adalah :
L. Takhrij

Takhyij‘dm dan Takhrij limali Yakni kegiatan pelacakan terhadap hadis obyek
dengan memperbantukan M jam al-Mufahras Li Alfddz ol-Hodiis al-Nabawi



"

dan kitab-kitab sejenis, schingga diketahui letak hadis yang bersangkutan.
Kemudian mengeluarkan dan menuliskan hadis obyek dari kitab-kitab hadis
yang ielah ditelusuri letsknya melalui M jom ol-Mifahras Sefelah itu

dindakan J¥bdr untuk mengetahui sydhid dan muzdbi’ dan

yang lain bagi hadis yang bersangkutan.

s/ Studi Pustaka, vaitu studi

Geisteswissenschalen, vang substs
= o o

teortiik dan terkait pada mia alau values.”
3. Content Analisis, yaitu analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi,”

digunakan untuk meneliti masing-masing pera cunakan teori

pe cawi ber-
sangkutan

3. Argumentasi Induktif, yaitu dengan menghaditkan argumeniasi-agumentasi
khusus kemudian diarahkan ke hal wmom. Vakni keliks membahas persam-
bungan sanad yang hasil akhimya adalah merupakan kesimpulan sementara atas
hadis.

“prof. Dr. H Noeng Muhsjir, Metodolop? Pese iius Kualfiatif; Roke Jorasin, Yogyskarts,
1996, h. 159,

Ysodd, 1. 49
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis perlu
memberikan kerangka sistematika yang harus dilalui nanti. Sistematika pemilisan
yang dimaksud adalah :

Bab 1 adalah Pendahuluan, yang berisi hal-hal yang melatar-belakangi
permiasalahan sehingga persoalan tersebut perlu untuk di angkat, kernudian --karena
skripsi ini berkenaan dengan penelitian hadis-- menuliskan hadis dimaksud
selengkap sanad dan matannya, setelah ity dilanjutkan dengan indentifikasi masalah
untuk memperjelas persoalan yang akan dikaji nanti sekaligus dengan rumusan
masalah, pamaparan tujuan dan signifikansi penelitian, metodologi penelitian vang
berkaitan dengan data dan langkah-langkah praktis penelitian hadis, kemndian bab
i ditutup dengan sistematika penulisan,

Bab 11 adalah Landasan Teori. berisi data-data tentang hadis, menyangkut
pengertian, pembagian/klasifikasi berdasarkan kuantitas dan kualitas perawi, teori-
teori yang berkaitan dengan penelitian hadis, baik itu teori tentang kaidah
kesahihan hadis, teori Jarh Wa al-ta'dil, dan teon Jkhtildf al-Hadits.

Bab Il adalah Penyajian Data dan Analisa. Dalam bab ini akan dipaparkan
biografi Imam Al-Thabari, guru-gurunya dan hadis-hadis beliau yang akan diteliti
nanti. Kemudian dilanjutkan dengan penerapan teori akhrij “Am yang meng-
hasilkan ragam redaksi hadis dari kitab-kitab induk koleksi hadis dari hadis obyek,
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sabab al-wurdd hadits (bila ada), dilanjutkan langkah takhrij ijmali, kemudian
dengan landasan teorn kesahihan hadis berusaha mengkaj kualitas rijdl al-hadits
dan sighat al-tahammul dalam persambungan sanad, dan juga pengetrapan teori
Jarh Wa al-Ta'dil atas masing-masing perawi. Dan teori Iuildf al-Hadils
digunakan apabila ditemukan hadis yang bertentangan.

Bab IV adalah Penutup, berisikan hasil akhir dari seluruh pelacakan data

dan hasil analisa yang dikumpulkan dalam sub-bab kesimpulan dan saran-saran.



